BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dalam hal ini
peneliti memberikan gambaran tentang kejadian di lapangan secara sistematis dan
faktual dan menjelaskan berbagai hubungan dari semua data yang diperoleh.
Melalui penelitian ini, peneliti mendeskripsikan tentang strategi orang tua dalam
memotivasi anak untuk belajar baca tulis Al-qur’an.Bogdan dan Taylor,
mendefinisikan -~ pendekatan kualitatif sebagai “prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang di amati.””

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dalam kondisi
yang alamiah (natural setting).” Karena itu pula, penelitian kualitatif sering
disebut sebagai penelitian naturalistik karena data yang terkumpul dan analisisnya
bersifat alami. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human
instrument, yaitu peneliti itu sendiri.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat peneliti dilapangan.
Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul atau

dari data dibiarkan terbuka untuk diinterpretasikan. Kemudian data di himpun

dengan pengamatan yang seksama, meliputi deskripsi yang mendetail disertai

'Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), h. 4.

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 225.
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catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam (interview), serta hasil analisis
dokumen dan catatan-catatan. Mengacu pada uraian di atas penggunaan data
kualitatif dalam penelitian ini menghasilkan data deskriptif tentang strategi orang
tua dalam memotivasi anak untuk belajar baca tulis Al-qur’an diTPA Miftahul
Huda Desa Mekar Jaya kecamatan Padangguni Kabupaten Konawe.
B. Lokasi dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Mekar Jaya, Kecamatan Padangguni
Kabupaten Konawe. Pemilihan desa ini sebagai lokasi penelitian didasarkan atas
pertimbangan bahwa desa ini memiliki spesifik yang relevan dengan judul
penelitian ini.
C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data penelitian
diperoleh. Dalam hal ini, sumber data merupakan sumber atau asal informasi
diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan dalam sumber data
primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer

Data primer adalah data-data yang langsung diperoleh dari sumber utama.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah orang tua, anak, dan yang lainnya
yang ada relevansinya dengan penelitian di desa Mekar Jaya.

b. Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data-data yang berfungsi sebagai pelengkap, yang
melengkapi data primer. Data sekunder dalam hal ini meliputi guru TPA, dan

literatur-literatur yang berhubungan dengan objek peneliti seperti hasil tulisan Al-
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qur’an anak di Desa Mekar Jaya dan yang lainnya yang ada relevansinya dengan
penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunakan teknik sebagai

berikut :

a. Observasi adalah suatu metode yang digunakan dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik fenomena-fenomena yang
diselidiki.> Observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar.* Dalam penelitian ini, metode ini digunakan untuk
memperoleh data tentang keadaan penduduk, suasana beragama di Desa,
dil.

b. Interview (wawancara) yaitu suatu metode yang digunakan untuk
mengadakan tanya jawab langsung kepada informan yang menjadi objek
dalam penelitian ini guna mendapatkan data yang dibutuhkan oleh peneliti
dalam menyusun penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
tehnik wawancara mendalam, tetapi tetap berpegang pada pedoman
wawancara. Adapun target yang akan diwawancarai yaitu orang tua, anak,

masyarakat dan tokoh agama.

3Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 136.
*Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), h. 145.
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c. Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, agenda.5
Penggunaan metode dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan dapat
membantu mengumpulkan informasi yang benar-benar akurat, sehingga
akan menambah kevalidan hasil penelitian seperti: catatan jumlah santri
TPA Miftahul Huda , catatan tingkat kemampuan dalam membaca dan
menulis Al-qur’an, dll.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiono adalah proses mencari dan
menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dengan pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.°

Peneliti dalam menganalisis data menggunakan tiga tahapan adalah
sebagai berikut :

a. Reduksi data, semua data di lapangan dirangkum dan memilih hal-hal
yang pokok, mengambil data yang mengarah pada fokus permasalahan
penelitian ini.

b. Penyajian data (data display) dilakukan penelaahan pada seluruh data yang
ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, observasi, maupun data
dokumentasi yang telah diperoleh untuk menjadi bahan dalam melakukan
analisis dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori
flowchart dan sejenisnya.

c. Verifikasi Data, yaitu tekhnik analisis data yang dilakukan oleh peneliti
dalam rangka mencari makna data dan menyimpulkannya.’

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 231.

SSugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfhabeta, 2005), h. 88.

"Ibid.,h. 92-99.
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F. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan data dalam penelitian ini  menggunakan7rianggulasi,
Trianggulasi yaitu pengujian keabsahan dengan memanfaatkan sesuatu yang lain
diluar data yang telah ada untuk kepentingan pengecekkan, sehingga data yang
telah ada difilter kembali dan diuji kelayakannya untuk mendapatkan hasil data
yang valid dan aktual terpercaya.

Dalam pengecekan keabsahan data maka digunakan trianggulasi sebagai
berikut :

1. Trianggulasi teknik, yaitu menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda, untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, dengan
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

2. Trianggulasi sumber, yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama.

3. Trianggulasi waktu, yaitu untuk mendapatkan data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau
teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda.®
Dalam penelitian kualitatif ditetapkan keabsahan data untuk menghindari

data yang tidak valid serta sebagai usaha meningkatkan derajat kepercayaan data
dan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan pada penelitian kualitatif yang
menyatakan tidak ilmiah. Pengujian keabsahan data dalam penelitian
menggunakan tringgulasi. Dalam tekhnik tringgulasi pengujian keabsahan data

dengan memanfaatkan sesuatu lain di luar yang telah ada diadakan pengujian lagi

untuk mendapatkan data yang valid.

$Sugiyono, Op. Cit, h.373-374.



